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ABSTRAK 

 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL DENGAN KOMPETENSI  

SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA  

PT. BUNGSU SEJAHTERA DELI 

 

Natasya Amalia 

Program Studi Akuntansi 

E-mail: natasyaamalia1404@gmail.com 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem 

informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dan pengaruh sistem 

informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial yang dimoderasi 

kompetensi. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan 

sampel sebanyak 35 responden yang merupakan karyawan PT. Bungsu Sejahtera 

Deli. Teknik pengumpulan data menggunakan daftar pernyataan seperti kuesioner 

dan teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (SmartPLS) untuk 

menguji dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil penelitan 

menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial yang 

dimoderasi kompetensi (artinya kompetensi menjadi variabel moderasi). 

 

Kata Kunci:  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Kompetensi, dan Kinerja  

                       Manajerial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ii   

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF MANAGEMENT ACCOUNTING INFORMATION 

SYSTEMS ON MANAGERIAL PERFORMANCE WITH  

COMPETENCE AS A MODERATING VARIABLE  

AT PT. BUNGSU SEJAHTERA DELI 

 

Natasya Amalia 

Accounting Study Program 

E-mail: natasyaamalia1404@gmail.com 

 
The purpose of this study is to determine and analyze the influence of management 

accounting information systems on managerial performance and the influence of 

management accounting information systems on managerial performance 

moderated by competence. This study employs an associative research design with 

a sample of 35 respondents, who are employees of PT. Bungsu Sejahtera Deli. 

Data collection techniques used include questionnaires, and the data analysis 

technique employed is Partial Least Squares (SmartPLS) to test the two 

hypotheses proposed in this study. The results show that there is a positive and 

significant influence of management accounting information systems on 

managerial performance. Additionally, there is a positive and significant 

influence of management accounting information systems on managerial 

performance moderated by competence (meaning that competence acts as a 

moderating variable). 

 

Keywords: Management  Accounting  Information  System,  Competence,  and  

                  Managerial  Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kinerja manajerial dalam suatu organisasi merupakan sebuah hal yang 

sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan 

keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut 

dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan 

memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan kinerja 

manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan meningkatkan 

kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing organisasi 

(Habibie, 2018). 

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

sebuah keefektifan organisasional (Nasution dan Hermiyetti, 2017), Pada 

dasarnya kinerja manajerial adalah sebuah proses dalam kegiatan manajemen 

yang dimulai dengan penetapan sasaran/tujuan dan diakhiri dengan evaluasi. 

Kinerja menurut Stoner (1996:9) adalah “ukuran seberapa efektif dan efisien 

seorang manajer, seberapa baik dia menetapkan dan mencapai tujuan organisasi”. 

Untuk membantu aktivitasnya, para manajer membutuhkan dukungan informasi. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial, diantaranya adalah 

sistem informasi akuntansi manajemen. 

Kinerja manajerial suatu unit bisnis dapat diketahui melalui proses 

evaluasi kinerja atau penilaian kinerja, yaitu penentuan secara priodik efektifitas 

operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan personilnya berdasarkan 
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sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja manajerial yaitu perencanaan, investigasi, 

koordinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan staf, negosiasi, dan perwakilan 

(Azzahrona et al, 2022). 

Salah satu peran penting sistem informasi akuntansi manajemen adalah 

menyediakan informasi bagi orang yang tepat dengan cara yang tepat dan saat 

yang tepat. Informasi berperan meningkatkan kemampuan manajemen untuk 

memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasikan aktivitas yang 

relevan (Jurjais et al, 2021). Perencanaan sistem informasi akuntansi manajemen 

yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat 

perhatian karena sistem informasi berguna bagi organisasi-organisasi untuk 

mengendalikan dan memonitor proses yang memiliki nilai tambah. Sistem 

informasi akuntansi manajemen merupakan salah satu jenis sistem yang 

diperlukan oleh perusahaan dalam menangani kegiatan operasional sehari-hari 

untuk menghasilkan informasi-informasi akuntansi yang diperlukan oleh 

manajemen dan pihak-pihak yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

dan kebijakan-kebijakan lainnya (Yunvanka, 2021).  

Sebagai suatu sistem informasi akuntansi melaksanakan pengumpulan dan 

pengolahan data keuangan perusahaan untuk kemudian hari 

mengkomunikasikannya kepada berbagai pihak yang berkepentingan agar dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan. Sehubungan dengan 

itu, diperlukan suatu sistem yang andal dan tidak menyesatkan, sehingga mampu 

menyajikan informasi tentang laporan- laporan yang akurat dan efektif (Siregar, 

2018).  
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Perkembangan informasi yang semakin cepat serta dinamis ini maka 

diperlukan teknologi informasi, karena dapat memberikan informasi yang akurat, 

tepat waktu dan berguna bagi manajerial perusahaan, dengan penggunaan 

teknologi informasi, yang merupakan penggabungan antara teknologi komputer 

dan teknologi komunikasi. Teknologi merupakan alat yang berguna untuk 

membantu individu dalam penyelesaian pekerjannya (Handayani, 2010).  

Pemanfaatan teknologi informasi menyebabkan perubahan yang luar biasa 

dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan SDM, penanganan transaksi 

pertukaran antara perusahaan dengan pelanggannya dan dengan perusahaan lain 

(Siregar, 2018). Oleh karena itu, organisasi yang menerapkan teknologi informasi 

perlu memperhatikan sejauh mana keberhasilan sistem tersebut membawa dampak 

positif dalam peningkatan kinerja baik individu maupun organisasi secara 

keseluruhan bagi kelangsungan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laporan 

keuangan yang tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. 

Keberhasilan suatu organisasi juga dapat dipengaruhi oleh kompentensi 

yang dimiliki setiap manajer untuk menjalankan pekerjaan dengan mengandalkan 

kemampuan serta pengetahuan sesuai profesi yang dimiliki guna mencapai tujuan 

organisasi yang diinginkan dengan mudah. Menurut peraturan pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 31 tahun 2006 kompetensi adalah kemampuan kerja 

setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi meliputi sekumpulan 

luas pengetahuan, keterampilan, sifat, dan perilaku yang biasa bersifat teknis, 

berkaitan dengan keterampilan antar pribadi atau berorientasi bisnis (Napitupulu, 

2017).  
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Kompetensi sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja manajerial, 

dengan adanya kompetensi didalam diri seseorang diharapkan mampu 

menigkatkan kinerja dalam melaksanakan suatu kegiatan-kegiatan manajerialnya. 

Tindakan yang bisa diukur melalui paduan antara pengetahuan, keahlian dan 

kemampuannya untuk melakukan sesuatu dapat disebut sebagai kompetensi 

(Fu’ad, 2016). 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bungsu Sejahtera Deli ialah perusahan 

yang berdiri dibidang property yang sangat ini sedang sangat berkembang pesat, 

dan berkomitmen tinggi dalam dunia usaha. Memulai usahanya sejak tahun 2018, 

PT. Bungsu Sejahtera Deli memiliki komitmen membangun usaha yang 

berintegritas dan memberi nilai tambah dan manfaat bagi Masyarakat di 

sekitarnya. Adapun kinerja manajerial yang diukur menggunakan media keuangan 

yang diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1. Data Laporan Keuangan  

PT. Bungsu Sejahtera Deli 2020-2024 
No Tahun Penjualan Beban Laba  

1. 2020 26.560.000.000 6.640.000.000 4.080.000.000 

2. 2021 29.880.000.000 3.652.000.000 5.372.000.000 

3. 2022 31.872.000.000 2.822.000.000 5.950.000.000 

4. 2023 29.216.000.000 5.976.000.000 4.760.000.000 

5. 2024 28.220.000.000 3.486.000.000 5.060.000.000 

            Sumber: PT. Bungsu Sejahtera Deli 
 

Dalam Perusahaan selalu dilakukan penilaian kinerja keuangan melalui 

perbandingan data keuangan perusahaan dalam periode tertentu, pengukuran 

kinerja merupakan wujud akuntabilitas dimana penilaian yang lebih tinggi menjai 

tuntutan yang harus dipenuhi (Putri, 2015). Pada tabel 1.1 terdapat fenomena yang 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya yaitu tentang penurunan penjualan 

khususnya pada tahun 2023 dari 31.872.000.000 menurun menjadi 

29.216.000.000 dan penurunan terjadi kembali pada tahun 2024, selain penjualan 
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menurun seperti yang kita lihat laba pada tahun 2023 juga mengalami penurunan 

5.950.000.000 menjadi 4.760.000.000, yang menunjukan bahwa kurangnya 

kinerja manajerial dalam mencapai tujuan Perusahaan khususnya menjalankan 

operasional secara efisien. 

Menurut Henry Mintzberg (1975) dengan teori manajerialnya yang 

berfokus pada peran-peran manajer dalam organisasi, juga menyebutkan bahwa 

hasil finansial yang buruk dapat mencerminkan kegagalan dalam peran 

pengambilan keputusan, hubungan antar tim, dan pengelolaan sumber daya. 

Penurunan penjualan dan laba akan mempengaruhi penilaian terhadap 

kemampuan manajerial dalam menjalankan operasional dengan cara yang efisien. 

PT. Bungsu Sejahtera deli bergerak dibidang property, berdasarkan 

pernyataan akuntan Perusahaan Fitri anggraini simbolon S.Ak mengungkapkan 

bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen yang masih 

bergantung pada Microsoft Excel menjadi tantangan tersendiri. Menurut Ogearti 

(2020), Microsoft Excel dapat menghasilkan laporan keuangan yang tidak akurat 

jika terjadi kesalahan dalam memasukkan formula. Penggunaan Microsoft Excel 

rentan terhadap kesalahan karena data harus diinput secara manual oleh karena 

itu, ketelitian dan kecermatan saat menginput data sangat penting untuk 

mengurangi kesalahan. Ketika terjadi kesalahan, Microsoft Excel tidak dapat 

memperbaikinya secara otomatis dan harus diubah secara manual. Menurut Eriani 

dan Fanani (2019) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen 

sangat penting bagi perusahaan karena digunakan untuk mempengaruhi perilaku 

manajer untuk mencapaian tujuan suatu perusahaan, maka penggunan Microsoft 
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excel tidak menjamin suatu informasi menjadi akurat yang memberi penjelasaan 

data laporan keuangan suatu perusahaan. 

Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh pegawai untuk dapat 

meningkatkan kinerja manajerial hal ini dilihat dari karyawan kurang mampu 

memberikan masukan pada instansi dalam pengambilan keputusan, selain itu 

kuranya keyakinan dan persepsi yang dimilki pegawai atas segala sesuatu yang 

mempengaruhi dirinya dalam pengambilan Keputusan. fenomena tentang 

kompetensi terhadap kinerja manajerial mencerminkan pentingnya keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh manajer dalam menentukan efektivitas 

dan keberhasilan suatu organisasi. Kompetensi manajerial mempengaruhi 

bagaimana manajer dapat mengelola sumber daya, membuat keputusan, dan 

memimpin tim untuk mencapai tujuan organisasi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada PT. Bungsu 

Sejahtera Deli yang telah dijelaskan di atas maka masalah dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Penjualan dan Laba pada laporan keuangan PT. Bungsu Sejahtera Deli 

menunjukan peningkatan setiap tahunnya namun tidak signifikan pada 

penjualan pada tahun 2023 dan 2024, dan laba pada tahun 2023. 

2. Penggunan sistem informasi akuntansi manajemen yang digunakan masih 

menggunakan Microsoft Excel dalam penyajian laporan keuangan pada Pt. 

Bungsu Sejahtera Deli. 

3. Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh pegawai PT. Bungsu Sejahtera Deli 

untuk dapat meningkatkan kinerja manajerial hal ini dilihat dari karyawan 
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kurang mampu memberikan masukan pada instansi dalam pengambilan sebuah 

Keputusan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan 

beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli? 

2. Apakah kompetensi memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli. 

2. Untuk menguji dan menganalisis peran kompentensi dalam memoderasi 

pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial 

pada PT. Bungsu Sejahtera Deli. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  
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Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai 

sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan 

kompetensi sebagai variable moderating, dapat memberikan rekomendasi 

manajemen bagi Perusahaan untuk meningkatkan ke efisiensi dan memperbaiki 

kinerja manajerial. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial dengan kompetensi sebagai variable moderating 

dan hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan atau referensi bagi Perusahaan 

lain yang ingin meningkatkan kinerja manajerial dan Perusahaan secara 

keseluruhan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Manajerial 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Manajerial 

Kinerja pada dasarnya adalah gambaran mengenai suatu peningkatan atas 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam upaya mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perenca naan 

strategis. Untuk menghasilkan kinerja yang optimal, hasil pekerjaan harus diukur 

dan dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau 

instansi pemerintahan. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan, karena karyawan yang bekerja dengan baik akan membantu 

organisasi mencapai tujuannya secara efektif dan efisien (Rosmaini & Tanjung, 

2019). Kinerja manajerial adalah suatu kemampuan seorang manajer dalam 

mengidentifikasi, mengasimilasi, dan memanfaatkan sumber daya, termasuk 

sumber daya manusia, untuk mendukung unit organisasi yang menjadi 

tanggungjawabnya. Kinerja ini melibatkan bakat dan usaha manajer serta 

kolaborasi dengan orang lain di dalam wilayah wewenangnya untuk mencapai 

tujuan organisasi secara optimal (Kontesa & Siahaan, 2022).  

Menurut (Suryani, 2019) mengemukakan bahwa definisi kinerja 

manajerial sebagai persepsi kinerja individual para individu anggota organisasi 

dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain perencanaan, investigasi, 

koordinasi, supervisi, evaluasi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi. 

Kinerja manajerial merujuk pada kemampuan manajer dalam menjalankan suatu 



10 

 

 

aktivitas seperti perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, 

negosiasi, dan representasi. Kinerja terkait dengan pelaksanaan tugas sesuai 

tanggung jawab seseorang. Winadarta mengaitkan kinerja manajemen dengan 

fungsi-fungsi manajerial tersebut, mengategorikan kinerja menjadi individu dan 

organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan dari segi kualitas dan 

kuantitas berdasarkan standar yang telah ditetapkan, sedangkan kinerja organisasi 

adalah kombinasi kinerja individu dan kelompok (Sani & Andriany, 2020). 

Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa kinerja manajerial sangat 

memiliki peran penting dalam suatu Perusahaan yang berguna untuk menambah 

nilai daya saing Perusahaan tersebut, dan penggunaan aplikasi pengelolahan data 

laporan keuangan berpengaruh terhadap keakuratan data laporan keuangan 

tersebut.  

2.1.1.2  Tujuan dan Manfaat Kinerja Manajerial 

Melalui pengukuran kinerja diharapkan instansi perusahaan dapat 

mengetahui kinerja dalam suatu periode tertentu. Dengan adanya suatu 

pengukuran kinerja maka kegiatan dan program perusahaan dapat diukur dan 

dievaluasi dalam periode tertentu. Manfaat pengukuran kinerja manajerial dalam 

perusahaan menurut (Mardiasmo, 2009) dalam (Yuhanda, 2016) sebagai berikut:  

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai 

kinerja manajemen.  

2) Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.  

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif 

untuk memperbaiki kinerja.  
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4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (Reward & 

Punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai 

dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati.  

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi.  

6) Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 

7) Membantu memahami suatu proses kegiatan instansi pemerintah.  

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan telah dilakukan secara objektif.  

Secara umum tujuan sistem pengukuran kinerja manajerial perusahaan 

menurut (Mulyadi & Setyawan, 1999) dalam (Achmad, 2017) sebagai berikut:  

1) Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik.  

2) Untuk mengukur kinerja finansial dan nonfinansial secara berimbang sehingga 

dapat ditelusuri melalui perkembangan pencapaian strategi.  

3) Untuk mengakomodasikan pemahaman kepentingan manajer level menengah 

dan bawah serta memotivasi untuk mencapai goal congruence.  

4) Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan individual dan 

kemampuan kolektif yang rasional.  

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa manfaat dan 

tujuan kinerja manajerial untuk membantu manajer publik dalam menilai 

pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial. Sistem 

pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai pengendalian organisasi karena 

pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan reward and punishment system.  
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2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

Berjalannnya kinerja suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik dari dalam maupun 

luar menurut (As’ad, 2001) dalam (Mukhsin et al, 2021) adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Individu, yaitu faktor yang meliputui sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat 

fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pengalaman kerja, latar belakang budayanya, dan variabel-variabel lainnya.  

2) Faktor Situasional, yaitu faktor yang meliputi sosial dan organisasi, 

meliputikebijakan organisasi seperti sistem yang diterapkan 

(sentralisasi/desentralisasi), jenis pelatihan dan pengawasan, informasi 

perusahaan yang diperoleh dan pemanfaatan informasi sistem akuntansi 

manajemen, sistem upah dan lingkungan sosial.  

3) Faktor Fisik dan Pekerjaan, yaitu faktor yang meliputi metode kerja, jenis 

pekerjaan, desain, kondisi alat-alat kerja, penataan ruang kerja dan lingkungan 

kerja.  

2.1.1.4 Indikator Kinerja Manajerial 

Menurut (Wahyuni et al, 2014) kinerja manajerial adalah kinerja para 

individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial dapat diukur dengan 

menggunakan indikator sebagai berikut:  

1) Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk 

selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu sekarang 

dan yang akan datang. 

2) Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui 

pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan, 
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pembuatan laporan, sehingga mempermudah dilaksanakannya pengukuran 

hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. 

3)  Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 

dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat berhubungan 

dan menyesuaikan program yang akan dijalankan.  

4)  Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana 

yang telah dibuat, dan ditujukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil kerja 

sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang diperlukan. 

5) Pengawasan, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan dilaporkan 

atau kemampuan untuk mengarahkan, memimpin, membimbing, menjelaskan 

segala aturan yang berlaku, memberikan dan menangani keluhan pelaksanaan 

tugas bawahan.  

6) Pemilihan Staf, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu 

unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya.  

7) Negoisasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian, 

penjualan atau kontrak untuk barangbarang dan jasa. 

8) Perwakilan, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan kegiatan-

kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan 

konsultasi dengan kantor-kantor lain. 
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2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Inormasi Akuntansi Manajemen 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme pengendalian 

organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang 

bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari aktifitas 

yang akan dilakukan. Menurut (Hansen & Mowen, 2007) menjelaskan sistem 

informasi akuntansi manajemen sebagai sistem informasi yang menghasilkan 

output dengan menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan untuk 

memenuhi tujuan manajemen. juga menjelaskan sistem akuntansi manajemen 

merupakan suatu mekanisme pengawasan organisasi yanng dapat memudahkan 

pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan 

yang nyataterhadap penilaian kinerja dalam organisasi.  

Menurut (Hansen & Mowen, 2009) mendefinisikan sistem bahwa “Sistem 

informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan 

output dengan menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan untuk 

memenuhi tujuan manajemen, dimana sistem akuntansi manajemen tidak terkait 

oleh suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari masukan atau proses 

keluaran”.  

Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme pengawasan 

organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan 

dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dari 

setiap komponen-komponen dalam organisasi. (Atkinson, 2012) menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem formal yang 

dirancang untuk menyediakan informasi bagi manajer. Sistem akuntansi 
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manajemen merupakan suatu kontrol organisasi serta merupakan sistem yanng 

efektif dalam menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi 

konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai aktifitas yang biasa dilakukan  

Menurut (Sari, 2018) menjelaskan sistem informasi akuntansi adalah 

sistem informasi yang mengumpulkan data operasional, financial, lalu 

memprosesnya, menganalisis, dan melaporkannya kepada pengguna. Salah satu 

produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen adalah informasi 

akuntansi manajemen seperti pengeluaran yang terjadi dalam departemen 

operasional, perhitungan biaya produksi, jasa dan aktivitas.  

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu perangkat manusia dan 

sumber-sumber modal dalam organisasi yang bertanggungjawab untuk 

menghasilkan dan menyebarkan sebuah informasi yang dipertimbangkan relevan 

di dalam pembuatan keputusan (Darya, 2019). Dengan demikian sistem informasi 

akuntansi manajemen dapat membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan 

yanng dihasillkan pesaing dalam menghasilkan nilai tambah yang lebih besar 

dibandingkan pesaingnya, sehingga dengan demikian tujuan utama perusahaan 

dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Sistem akuntansi merupakan sumber 

informasi utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan, peningkatan dan 

pengendalian organisasi. Pemanfaatan sistem akuntansi manajemen yang efektif 

dapat menciptakan nilai yang dapat dipertimbangkan oleh organisasi saat ini 

dengan memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat tentang aktivitas yang 

dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi perusahaan.  
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Menurut (Adi, 2024) menyatakan bahwa tujuan dari sistem informasi 

akuntansi manajemen adalah :  

1) Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perhitungan biaya jasa, 

produk dan tujuan lain yang diinginkan manajemen.  

2) Untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam perencanaan, 

pengendalian dan pengevaluasian. 

3) Untuk menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan Keputusan 

suatu perusahaan. 

Menurut (Lubis, 2019), fungsi dari sistem informasi akuntansi manajemen 

adalah bertanggung jawab atas proses analisis data dari masa ke masa rangkaian 

proses data sistem informasi telah mengalami evolusi. Pada awalnya, awal yang 

mengawali fungsi dari sitem informasi ini sifatnya sederhana dan hanya 

melibatkan beberapa orang saja namun sekarang fungsi tersebut telah berkembang 

menjadi struktur yang sangat kompleks bahkan melibatkan banyak spesialis. 

Adapun fungsi sistem informasi akuntansi menurut (Ismail & Sudarmadi,2019), 

yaitu, mendukung kegiatan opersional perusahaan sehari-hari, mendukung dan 

menentukan keputusan yang akan diambil di masa yang akan datang, dan 

membantu memantau serta mengendalikan perusahaan untuk dapat memenuhi 

kewajibannya terhadap pihak eksternal. 

2.1.2.3 Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Menurut (Adi, 2024) secara konvensional rancangan sistem akuntansi 

terbatas pada informasi keuangan internal yang berorientasi historis. Tetapi, 

meningkatnya peran sistem akuntansi manajemen untuk membantu manajer dalam 
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pengarahan dan pemecahan masalah telah mengakibatkan perubahan sistem 

akuntansi manajemen untuk menginput data eksternal dan non keuangan kepada 

informasi yang berorientasi pada masa yang akan datang. Berikut indikator sistem 

informasi akuntansi manajemen menurut penelitian (Juniarti & Evelyn, 2003) 

yaitu broadscope, timelines, aggregation, dan intergration. Adalah sebagai berikut: 

1) Lingkup Luas (Broadscope) 

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah 

informasi yang memperhatikan fokus, kuantifikasi, dan time horizon. (faktor 

ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan 

informasi yang bersifat luas. 

2) Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Karakteristik Timelines (ketepatan waktu) yang dikonsepkan dalam penelitian 

ini memiliki dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan 

pembuatan laporan. Frekuensi diartikan dengan seberapa sering informasi 

disediakan untuk para manajer, sedangkan kecepatan diartikan sebagai 

tenggang waktu antara kebutuhan akan informasidengan tersedianya informasi. 

Informasi dikaitakn tepat waktu apabila informasi tersebut mencerminkan 

kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer. Kemampuan para 

manajer untuk merespon secara cepat terhadap suatu peristiwa dipengaruhi 

oleh timelines dari sistem akuntansi manajemen. 

3) Pengumpulan (Aggregation) 

Informasi Aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi,periode 

waktu dan model keputusan. Agregasi menunjukkan proses pengurangan 
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volume data. Agregasi diperlukan agar dapat mengurangi atau menghemat 

biaya dalam penyediaan informasi akuntansi. 

4) Integrasi (Integration) 

Informasi intergrasi adalah informasi yang mencerminkan adanya koordinasi 

antara segmen yang satu dengan segmen yang lainnya. Informasi yang 

mencerminkan komfeksitas dan saling keterkaitan antara bagian yang satu 

dengan bagian yang lainya. Sistem informasi integrasi mencakup aspek seperti 

ketenyuan target atau aktifitas yang terhitung dari proses interaksi antara 

subunit satu dengan subunit lainyaakan tercerminkan dalam informasi 

integrasi. 

2.1.3 Kompetensi 

2.1.3.1 Pengertian Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh 

seorang pegawai berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang 

diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga pegawai tersebut dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien. 

Menurut (Lumanauw, 2022) menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

sebagai berikut : Kemampuan dan kemauan dalam melakukan sebuah tugas 

dengan kinerja yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan 

demikian, menurut (Bukhari & Pasaribu, 2019) menyatakan kompetensi 

menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme 
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dalam suatu bidang tertentu sebagai seseuatu yang terpenting, sebagai unggulan 

bidang tersebut.  

Menurut (Mujiatun, 2015) menjelaskan bahwa kompetensi adalah sebagai 

berikut : Karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas 

kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang 

dimiliki hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan 

acuan Menurut (Nurhayati, 2017) menjelaskan bahwa kompetensi adalah sebagai 

berikut: “Karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh 

langsung terhadap, atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik. Menurut 

(Prayogi et al, 2019) menjelaskan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan dalam kerja dengan menintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan serta nilai-nilai pribadi berdasarkan 

pengalaman dan pembelajaran dalam rangka pelaksanaan tugasnya secara 

professional, efektif dan efisien. 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Kompetensi 

Kompetensi juga memiliki tujuan, terdapat beberapa pendapat dari para 

ahli yang mengemukakan tujuan dari kompetensi agar suatu organisasi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut (Rahmawati et al, 2018) 

berpendapat kompetensi dalam organisasi pada umumnya bertujuan untuk: 

1) Pembentukan pekerjaan  
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Kompetensi teknis dapat digunakan untuk menggambarkan fungsi, peran, dan 

tanggung jawab pekerjaan disuatu organisasi, hal-hal tersebut dipengaruhi oleh 

tujuan instansi. Sedangkan kompetensi perilaku digunakan untuk 

menggambarkan tuntutan pekerjaan atas perilaku pemangku jabatan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan tersebut dengan prestasi luar biasa. 

2) Evaluasi pekerjaan 

Kompetensi dapat dijadikan salah satu faktor pembobot dalam pekerjaan yang 

digunakan untuk mengevaluasi pekerjaan. Pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan serta tantangan pekerjaan 

merupakan komponen yangmemberikan porsi terbesar dalam menentukan 

bobot suatu pekerjaan. Pengetahuan dan keterampilan tersebut adalah 

kompenen dasar pembentukan kompetensi. 

3) Rekrutmen dan seleksi 

Kompetensi dapat digunakan sebagai salah satu komponen dalam persyaratan 

jabatan, yang kemudian dijadikan pedoman untuk menyeleksi calon pegawai 

yang akan menduduki jabatan atau melaksanakan pekerjaan tersebut. 

4) Pembentukan dan pengembangan organisasi 

Kompetensi dapat menjadi pondasi yang kuat untuk pembentukan dan 

pengembangan organisasi kearah organisasi yang produktif. 

5) Membentuk dan memperkuat nilai dan budaya organisasi 

Peran kompetensi sangat diperlukan untuk membentuk dan mengembangkan 

nilai budaya organisasi, hal ini dapat terjadi apabila nilai budaya organisasi 

sesuai dengan kompetensi inti perusahaan. 
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6) Pembelajaran organisasi 

Peran kompetensi bukan hanya untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan melainkan juga untu membentuk karakter pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuan pegawai. 

7) Manajemen karier dan penilaian potensi pegawai 

Kompetensi dapat digunakan untuk membantu organisasi atau instansi 

mencipatakan pengembangan karier bagi pegawai untuk mencapai jenjang 

karir yang sesuai dengan potensi yang dimliki. 

8) Sistem imbal jasa 

Pemberian imbal jasa yang dihubungkan dengan pencapaian kompetensi 

individu akan mendukung pelaksanaan sistem kompetensi yang digunakan oleh 

organisasi secara keseluruhan. 

Manfaat dari penggunaan kompetensi menurut (Aqsa & Fitrahsyah, 2017), 

mengemukakan konsep kompetensi menjadi semakin populer dan sudah banyak 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar dengan berbagai alasan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai  

Dalam hal ini, model kompetensi akan mampu menjawab dua pertanyaan 

mendasar: keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik apa saja yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan dan perilaku apa saja yang berpengaruh langsung 

dengan prestasi kerja. Kedua hal tersebut akan banyak membantu dalam 

mengurangi pengambilan keputusan secara subjektif dalam bidang sumber 

daya manusia. 

2) Alat seleksi karyawan  
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Penggunaan kompetensi standar sebagai alat seleksi dapat membantu 

organisasi untuk memilih calon karyawan yang terbaik. Dengan kejelasan 

terhadap perilaku efektif yang diharapkan dari karyawan, kita dapat 

mengarahkan pada sasaran yang selektif serta mengurangi biaya rekrutmen 

yang tidak perlu. Caranya dengan mengembangkan suatu perilaku dibutuhkan 

untuk setiap fungsi jabatan sertamemfokuskan wawancara seleksi pada 

perilaku yang dicari. 

3) Memaksimalkan produktivitas 

Tuntutan untuk menjadikan suatu organisasi “ramping” mengharuskan kita 

untuk mencari karyawan yang dapat dikembangkan secara terarah untuk 

menutupi kesenjangan dalam keterampilannya sehingga mampu untuk 

dimobilisasikan secara vertical maupun horizontal. 

4) Dasar untuk pengembangan sistem remunerasi 

Model kompetensi dapat digunakan untuk mengembangkan sistem remunerasi 

(imbalan) yang akan dianggap lebih adil. Kebijakan remunerasi akan lebih 

terarah dan transparan dengan mengaitkan sebanyak mungkin keputusan 

dengan suatu set perilaku yang diharapkan yang ditampilkan seorang 

karyawan. 

5) Memudahkan adaptasi terhadap perubahan 

Dalam era perubahan yang sangat cepat, sifat dari suatu pekerjaan sangat cepat 

berubah dan kebutuhan akan kemampuan baru terus meningkatkan. Model 

kompetensi memberikan sarana untuk menetapkan keterampilan apa saja yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang selalu berubah ini. 
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6) Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi. Model kompetensi 

merupakan cara yang paling mudah untuk mengomunikasikan nilai-nilai dan 

hal-hal apa saja yang harus menjadi fokus dalam unjuk kerja karyawan.  

Bedasarkan pendapat diatas tujuan manfaaat dan kompetensi diantaranya 

pembentukan pekerjaan, evaluasi pekerjaan, rekrutmen dan seleksi, pembentukan 

dan pengembangan organisasi, membentuk dan memperkuat nilai dan budaya 

organisasi, pembelajaran organisasi, manajemen karier dan penilaian potensi 

pegawai, sistem imbal jasa. 

2.1.3.3 Indikator Kompetensi 

Cara mengukur kompetensi karyawan adalah dengan indikator yang 

merupakan tolak ukur perusahaan dalam menilai komptensi karyawannya. 

Dibawah ini ada pendapat ahli tentang indikator menurut (Dewi, 2022): 

1) Motives (motivasi), adalah sesuatu di mana seseorang secara konsisten berpikir 

sehingga ia melakukan tindakan. 

2) Traits (sifat), adalah watak yang membuat orang untuk berperilaku atau 

bagaimana sesorang merespon sesuatu dengan cara tertentu. 

3) Self Concept (konsep diri), adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki sesorang. 

4) Knowledge (pengetahuan), adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk 

bidang tertentu. 

5) Skills (keterampilan), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tertentu 

baik fisik maupun mental. 

Menurut (Ainanur & Tirtayasa, 2018), indikator kompetensi adalah 

sebagai berikut: 
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1) Pengetahuan: kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang karyawan 

mengathui cara melakukan identifikasi belajar dan bagaimana melakukan 

pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan yang ada diperusahaan. 

2) Keterampilan: kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. 

Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk berpikir analitis dan 

konseptual. 

3) Sikap kerja: evaluasi positif atau negatif yang dimiliki seseorang tentang 

aspek-aspek lingkungan kerja. 

 

2.2  Penelitian Terlebih Dahulu 

Untuk memberikan kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka 

berikut penelitian terlebih dahulu, sebagai berikut: 

No Penulis Judul Hasil Penelitian Sumber 

1. Mulyana, 

Zidnie 

Tadkiya 

(2017) 

Pengaruh sistem 

informasi akuntansi 

manajemen 

terhadap kinerja 

manajerial dengan 

kompetensi sumber 

daya manusia 

sebagai variable 

moderating (Studi 

pada Universitas 

Widyatama) 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial sistem 

informasi akuntansi 

manjemen berpengaruh 

secara positif terhadap 

kinerja manajerial. 

Kompetensi sumber daya 

manusia juga memiliki 

pengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial dan 

moderasi interaksi 

berpengaruh secara positif 

terhadap kinerja 

manajerial. Artinya 

kompetensi sumber daya 

manusia memoderasi yaitu 

memperkuat hubungan 

sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap 

kinerja manjerial. 

Repository 

Universitas 

Widyatama 

2. Steffi Sigilipu 

(2013) 

Pengaruh 

penerapan sistem 

informasi akuntansi 

manajemen dan 

sistem pengukuran 

kinerja terhadap 

kinerja manajerial 

Hasil penelitian ini 

memperkuat bukti dari 

penelitian-penelitian 

sebelumnya bahwa tidak 

terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan 

antara akuntansi 

manajemen terhadap 

Jurnal EMBA 
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kinerja manajerial, namun 

hasil penelitian ini juga 

memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya 

bahwa sistem pengukuran 

kinerja terbukti 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial. 

3. Demelya 

Kontesa 

(2021) 

Analisis pengaruh 

sistem informasi 

akuntansi 

manajemen 

terhadap kinerja 

manajerial pada PT. 

Pos Indonesia 

(PERSERO) kota 

Bandar Lampung 

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa sistem 

informasi akuntansi 

manajemen dari aspek 

Broadscope, Agregated, 

dan Timeliness tidak 

berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja 

manajerial, sedangkan dari 

aspek Integrated 

berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja 

manajerial. Dan sistem 

informasi akuntansi 

manajemen ditinjau dari 

aspek Broadscope, 

Agregated, Integrated, dan 

Timeliness secara 

simultan berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial. 

Jurnal Ilmiah 

Pusdansi 

4. Melanthon, 

Jaminta, Ririn 

(2018) 

Pengaruh 

penerapan sistem 

informasi akuntansi 

manajemen, metode 

pengukuran kinerja 

dan sistem 

penghargaan 

terhadap kinerja 

manajerial pada 

Rumah Sakit 

Estomihi Medan 

Sistem informasi 

akuntansi manajemen 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada rumah 

sakit Estomihi Medan 

Jurnal 

METHOMIKA 

5. Herda Nengsy 

(2018) 

Pengaruh sistem 

informasi akuntansi 

dan penggunaan 

teknologi informasi 

akuntansi terhadap 

kinerja manajerial 

pada perbankan di 

Tembilahan 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Sistem 

informasi akuntansi yang 

baik akan menghasilkan 

informasi yang baik pula, 

dan meningkatkan kinerja 

manajerial.Penggunaan 

Teknologi Informasi 

Akuntansi  

Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan 
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2.3  Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antar konsep dari 

masalah yang ingin diteliti. Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka 

kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 

Kinerja Manajerial 

Informasi berperan meningkatkan kemampuan manajerial untuk 

memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasikan aktivitas yang 

relevan (Jayanti & Widodo, 2010). Perencanaan sistem informasi akuntansi 

manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu 

mendapat perhatian karena sistem informasi berguna bagi organisasi-organisasi 

untuk mengendalikan dan memonitori proses yang memiliki nilai tambah. 

Menurut Melasari & Handayani (2018) mengemukakan bahwa sistem dan 

informasi akuntansi manajemen adalah “Suatu mekanisme pengawasan organisasi 

yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan 

menciptakan tindakan- tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dan setiap 

komponen dalam sebuah organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam 

penyediaan informasi yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin 

terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan”. 

Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk 

menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh 

manajemen. Biasanya informasi yang digunakan oleh manajemen berkisar pada 

biaya, sehingga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk 

harga pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data pengawasan dan 
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analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standar dan lain-lainnya (Mu’minin, 

2014). 

Menurut Ratnawati dan Setyaningsih (2011) dalam salah satu 

penelitiannya mengungkapkan bahwa karakteristik informasi yang 

berupabroadscope, timelines, aggregation, dan integration mampu meningkatkan 

kinerja manajerial. Manajer yang memiliki informasi dengan karakteristik tersebut 

umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai 

target yang telah ditetapkan. Hal ini khususnya lebih terlihat pada organisasi- 

organisasi yang terdesentralisasi. 

Menurut Juniati dan Evelyne (2005) juga menjelaskan bahwa ketersediaan 

karakteristik broadscope dan aggregation atas informasi berkaitan erat dengan 

kinerja manajerial. Dengan kata lain, bahwa keberadaan kedua karakteristik ini 

mampu meningkatkan kinerja manajerial. Menyebutkan meskipun hanya meneliti 

karakteristik broadscope dari informasi, namun mereka berhasil membuktikan 

bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. Menurut Basyar dan Khanifah (2008) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen sebagai agregat 

memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Mulyana et al (2017) mengatakan bahwa secara parsial system 

informasi akuntansi manajemen berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

manajerial. 

2.3.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Manajerial 

Kondisi lingkungan bisnis di masa depan menunjukkan meningkatnya 

teknologi dan perubahan sosial. Di satu sisi harus mengikuti perkembangan 
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teknologi, di sisi lain semakin meningkat tanggung jawab sosial organisasi. 

Keadaan tersebut membuat kompetensi semakin penting, baik bagi eksekutif, 

manajer, maupun karyawan (Alwi, 2001). 

Kinerja manajer didasarkan kepada kesepakatan tentang sasaran 

persyaratan pengetahuan, keahlian dan kompetensi serta rencana kerja dan 

pengembangan. Kinerja manajer mencakup pengkajian ulang terhadap kinerja 

secara berkesinambungan dan dilakukan secara bersama berdasarkan kesepakatan 

mengenai sasaran, persyaratan pengetahuan, keahlian dan dan kompetensi serta 

rencana kerja dan pengembangan, serta pengimplementasian rencana-rencana 

peningkatan dan pengembangan lebih lanjut. Jadi kompetensi merupakan syarat 

penting dalam menunjang kinerja yang baik. Kompetensi adalah apa yang dibawa 

oleh seseorang ke dalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku 

yang berbeda. Ini harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian, 

dan kepiawaan) yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas yang 

berhubungan dengan suatu pekerjan. Kompetensi menentukan aspek-aspek proses 

dari kinerja suatu pekerjaan (Alwi, 2001). 

Kompetensi ini bisa bersifat generik secara universal, berlaku bagi semua 

manajer tanpa peduli ia merupakan bagian dari organisasi yang mana, ataupun apa 

pekerjaan tertentu mereka. Mereka juga dapat bersifat generik secara 

organisasional, bisa bersifat umum dan berlaku bagi semua staf, atau terfokus 

secara lebih spesifik kepada suatu jenis pekerjaan atau kategori karyawan seperti 

manajer, ilmuan staf profesional ataupun staf administrasi. Salah satu cara untuk 

menentukan perbedaan antar karyawan yang berkinerja tinggi dan kurang efektif 
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adalah dengan mendapatkan indikator positif dan negatif bagi tiap kompetensi 

(Dharma, 2004). 

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasarkan kepada pengetahuan 

dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan, motivasi kerja dan 

kepuasaan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap, dan 

perilaku yang dapat mempengaruhi kinerjanya (Handayani et al, 2018). Pada hasil 

penelitian Yunus tahun 2012 menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat kompetensi dalam 

perusahaan maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya 

apabila suatu perusahaan atau organisasi memiliki kompetensi yang kurang 

mendukung maka akan menghambat tujuan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian Sutrisno (2009) mengatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Kompetensi dianggap sebagai 

karakteristik dasar yang memungkinkan seseorang memberikan kinerja unggul, 

dan berperan penting dalam mencapai tujuan organisasi Perusahaan. 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli 

2. Kompetensi memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan assosiatif dan 

kuantitatif, pendekatan assosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk 

mengetahui bahwa adanya hubungan pengaruh atau pengaruh antar variabel yaitu 

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Kemudian data yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif. Menurut (Handida & 

Sholeh, 2018) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Menurut 

(Kurniawan & Nawawi, 2020) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

 

3.2  Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut 

(Saleh & Utomo, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi 

operasional dalam penelitian ini meliputi: 
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Tabel 3.1. Definisi operasional 
No Variabel Definisi Indikator 

1. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

Kinerja dan karakteristik sebagai 

ukuran seberapa efektif dan 

efisien manajer telah bekerja 

untuk mencpai tujuan organisasi. 

1. Perencanaan,  

2. Investigasi,  

3. Koordinasi,  

4. Evaluasi,  

5. Pengawasan,  

6. Pemilihan staf,  

7. Negosiasi,  

8. Perwakilan. 

2. Kompetensi 

(Z) 

Kemampuan dan karakteristik 

yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya. 

1. Motives (Motivasi),  

2. Traits (Sifat),  

3. Self concept (Konsep diri),  

4. Knowledge (Pengetahuan), 

dan  

5. Skills (Keterampilan). 

3. Sistem 

Informasi 

Akuntani 

Manajemen 

(X) 

Sistem informasi akuntansi 

manajemen adalah menyediakan 

atau membuat laporan dan satuan 

unit usaha atau bagian dari unit 

usaha tersebut untuk kepentingan 

pihak intern Perusahaan dalam 

rangka mekanisme proses 

manajemen terutama dalam hal 

pengambilan Keputusan investasi. 

1. Lingkup luas (Broadscope), 

2. Ketepatan waktu 

(Timelines), 

3. Pengumpulan 

(Aggregation), dan  

4. Integrasi (Integration). 

 

 

3.3  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bungsu Sejahtera Deli yang beralamat 

di Komplek Citraland Bagya City, Blok R9 No. 16 Kenangan Baru, Percut Sei 

Tuan, Deliserdang Regency, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Agustus 

2025. Untuk rincian pelaksanaan penelitian dapat di liat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Rencana Penelitian 

No 
 

Kegiatan 

April  

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli  

2025 

Agustus 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pengajuan judul                                          

2.  
Penyusunan 

Proposal  
                                        

3.  Bimbingan Proposal                                         

4.  Seminar Proposal                                         

5.  
Penyempurnaan 

Proposal 
                                       

6.  Pengumpulan Data                                          

7.  
Pengolahan dan 

Analisis Data  
                                        

9.  
Bimbingan Tugas 

Akhir 
                                        

10.  Sidang Meja Hijau                                          

 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut (Hotiana & Febriansyah, 2018) sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Adapun Untuk 

penentuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini dengan metode 

sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 

sebanyak 35 orang karyawan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih 

dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan 

digunakan. Alat pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan 

(validitas) dan keandalan atau konsistensi (realibilitas) (Juliandi, Irfan, & 
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Manurung, 2014). Alat pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah kuisioner/angket. 

Menurut (Nur, 2019) kuisioner merupakan pernyataan/pernyataan yang 

disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang 

suatu variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan apabila jumlah responden 

penelitian cukup banyaknya. Skala yang dipakai dalam penyusunan adalah skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam Pengkurannya, 

setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Skala Likert 
Notasi Pertanyaan Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya dan dideskripsikan secara 

deduksi yang berangkat dari teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk 

menguji validitas keberlakuan teori tersebut ditariklah kesimpulan. Kemudian di 

jabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan darahkan untuk mendeskripsikan 

data yang diperoleh dan untuk menjawab rumusan. Teknik analisis data penelitian 

ini menggunakan analisis statistik yakni Smart partial least square (PLS) 3 yang 

bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini 

sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate.  
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Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk 

melakukan prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk 

memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan 

penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk 

melakukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-

indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten 

didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang 

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 

hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah 

residual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel laten dan 

indikator) diminimunkan.  

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan 

banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator 

dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model 

yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan bantuan 

software Smart PLS ver. 3 for Windows.  

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis 

model pengukuran (outer model) serta analisis model struktural (inner model) 

(Juliandi, 2018). Dalam metode (Partial Least Square) PLS teknik analisa yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan 

bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan 

reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten 
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dengan indikator-indikatornya. Menurut (Juliandi, 2018) Analisis model 

pengukuran/measurement model analysis (outer model) menggunakan dua 

pengujian, antara lain uji validitas (convergent validity dan discriminant validity) 

serta uji reliabilitas (composite reliability, dan cronbach alpha). 

1) Uji Validitas 

Digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam melakukan penelitian berfungsi sebagaimana mestinya. 

a) Convergent Validity 

Berhubungan dengan prinsip bahwa pengukurpengukur dari suatu konstruk 

seharusnya berkorelasi tinggi (Ghozali & Latan, 2013). Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan konstruk yang 

diukur. Namun menurut (Chin, l998) dalam (Ghozali & Latan, 2013) untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 

sampai 0,6 dianggap cukup memadai. 

b) Discriminant Validity  

Dalam menguji validitas diskriminan, dapat dilihat dengan metode Average 

Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk atau variable laten. Model 

memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai AVE lebih besar dari 

nilai 0,50 (Ghozali & Latan, 2013). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah suatu hasil atau 

pengukuran dapat diandalkan atau dapat dipercaya dan memberikan hasil 

pengukuran yang relatif konsisten setelah beberapa pengukuran dilakukan. 
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a) Cronbach Alpha 

Cronbach alpha harus > 0.70 untuk confirmatory research, dan > 0.60 masih 

dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021). 

b) Composite Reliability 

Composite reliability harus > 0.70 untuk confirmatory research, 0.60-0.70 

masih dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021). 

3.6.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)  

Analisis model struktural (inner model) biasanya juga disebut dengan 

(inner relation, structural model dan substantive theory) yang mana 

menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive 

theory. Analisis model struktural (inner model) menggunakan tiga pengujian 

antara lain (1) R-square; (2) F-square; dan (3) pengujian hipotesis yakni (a) direct 

effec); dan (b) total effect  (Juliandi, 2018). 

3.6.2.1 R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). 

Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk.  Kriteria  dari  

R-Square  adalah:  (1)  jika  nilai  (adjusted)  = 0.75 → model adalah substansial 

(kuat); (2) jika nilai (adjusted) = 0.50 → model adalah moderate (sedang); (3) 

jika nilai (adjusted)= 0.25 → model adalah lemah (buruk) (Juliandi, 2018). 

3.6.2.2 F-Square 

Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan  

untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran (F-square) disebut  
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juga  efek  perubahan. Artinya perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu 

dihilangkan dari model, akan dapat digunakkan untuk mengevaluasi apakah 

variabel yang dihilangkan memiliki dampak substansif pada konstruk endogen 

(Juliandi, 2018). 

Kriteria F-Square menurut (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut: (1) Jika 

nilai
 
= 0.02 → Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) Jika 

nilai = 0.15 → Efek yang sedang/moderat  dari  variabel  eksogen  terhadap 

endogen; dan (3) Jika nilai = 0.35 → Efek yang besar dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 

3.6.2.3 Pengujian Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan antar variabel 

dalam penelitian dengan menggunakan metode bootstraping. Menurut (Juliandi, 

2018) kriteria pengujian hipotesis adalah (1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka 

signifikan; dan (2) Jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 

2018). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bungsu Sejahtera Deli. Dalam penelitian ini 

penulis mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 16 pernyataan untuk 

variabel kinerja manajerial (Y), 8 pernyataan untuk variabel sistem informasi 

akuntansi manajemen, dan 10 pernyataan untuk variabel kompetensi (Z). Angket 

yang disebarkan ini diberikan kepada karyawan PT. Bungsu Sejahtera Deli yang 

berjumlah 35 orang sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan skala 

likert dengan 5 (lima) opsi sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Skala Likert 
Pernyataan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat Tidak setuju 1 

 

Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung variabel X, Y dan Z. Jadi 

untuk setiap responden yang menjawab angket maka skor tertingginya adalah 5 

dan skor terendah adalah 1. 

4.1.2 Identitas Responden 

Data di dalam tabel-tabel dibawah ini menunjukan identitas responden 

yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja dan status 

pernikahan. 
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4.1.2.1 Jenis Kelamin 

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 22 62,8 62,8 62,8 

Perempuan 13 37,2 37,2 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
            Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

22 (62,8%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 13 (37,2%) orang. Bisa di 

Tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah karyawan PT. 

Bungsu Sejahtera Deli yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini mencerminkan 

bahwa perusahaan lebih banyak mempekerjakan tenaga kerja laki-laki 

dibandingkan perempuan, yang kemungkinan besar berkaitan dengan jenis 

pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik lebih dominan.  

4.1.2.2 Usia 

Identitas responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada tabel di 

bawah sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 Tahun 14 41.2 41.2 41.2 

31-40 Tahun 9 26.5 26.5 67.6 

41-50 Tahun 8 23.5 23.5 91.2 

> 50 Tahun 3 8.8 8.8 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)            

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

14 (41,2%) orang karyawan yang berusia 20-30 tahun, 9 (26,5%) orang karyawan 

yang berusia 31-40 tahun, 8 (23,5%) orang karyawan yang berusia 41-50 tahun, 



41 

 

 

dan 3 (8,8%) orang karyawan yang berusia di atas 50 tahun. Bisa di Tarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah karyawan yang 

berusia 20-30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di 

PT. Bungsu Sejahtera Deli didominasi oleh kelompok usia produktif awal, yang 

umumnya memiliki semangat kerja tinggi, daya tahan fisik yang baik, serta 

potensi untuk berkembang secara profesional. 

4.1.2.3 Pendidikan Terakhir 

Adapun identitas responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.4. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

                 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Dari tabel 4.4 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 16 

(47,1%) orang karyawan yang berlatar belakang pendidikan S1, 9 (26,5%) orang 

karyawan yang berlatar belakang pendidikan SMA/SMK, 8 (23,5%) orang 

karyawan yang berlatar belakang pendidikan Diploma, dan 1 (2,9%) orang 

karyawan yang berlatar belakang pendidikan S2. Bisa di Tarik kesimpulan bahwa 

yang menjadi mayoritas responden adalah karyawan yang berlatar belakang 

pendidikan S1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di PT. 

Bungsu Sejahtera Deli telah menempuh pendidikan tinggi, yang berpotensi 

memberikan kontribusi lebih besar dalam hal kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas di lingkungan kerja. 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA/SMK 9 26.5 26.5 97.1 

Diploma 8 23.5 23.5 70.6 

S1 16 47.1 47.1 47.1 

S2 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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4.1.2.4 Lama Bekerja 

Adapun identitas responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.5. Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-5 Tahun 16 47.1 47.1 47.1 

6-10 Tahun 17 50.0 50.0 97.1 

> 10 Tahun 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
            Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Dari tabel 4.5 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 17 

(50%) orang karyawan yang sudah bekerja selama 6-10 tahun, 16 (47,1%) orang 

karyawan yang sudah bekerja selama 1-5 Tahun, dan 1 (2,9%) orang yang sudah 

bekerja lebih dari 10 tahun. Bisa di Tarik kesimpulan bahwa yang menjadi 

mayoritas responden adalah karyawan yang sudah bekerja selama 6- 10 tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki pengalaman kerja 

yang cukup lama, yang kemungkinan besar berdampak pada tingkat pemahaman 

mereka terhadap pekerjaan, adaptasi terhadap budaya organisasi, serta kontribusi 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

4.1.2.5 Status Pernikahan 

Adapun identitas responden berdasarkan status pernikahan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6. Identitas Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menikah 24 68.6 68.6 68.6 

Belum menikah 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

             Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025 
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Dari tabel 4.6 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 24 

(68,6%) orang karyawan yang sudah menikah dan 11 (31,4%) orang karyawan 

yang belum menikah. Kondisi ini dapat mencerminkan tingkat tanggung jawab 

dan stabilitas emosional yang mungkin lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi motivasi dan kinerja mereka di lingkungan kerja. 

4.1.3 Analisis Variabel Penelitian  

4.1.3.1 Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

Berdasarkan penyebaran angket diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban 

responden tentang variabel kinerja manajerial sebagai berikut: 

Tabel 4.7. Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Manajerial 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 23 65,7 8 22,9 4 11,4 0 0 0 0 35 100 

2 25 71,4 7 20 1 2,9 2 5,7 0 0 35 100 

3 19 54,3 16 45,7 0 0 0 0 0 0 35 100 

4 23 65,7 9 25,7 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

5 23 65,7 8 22,9 3 8,6 1 2,9 0 0 35 100 

6 20 57,1 10 28,6 4 11,4 1 2,9 0 0 35 100 

7 22 62,9 11 31,4 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

8 21 60 11 31,4 1 2,9 2 5,7 0 0 35 100 

9 21 60 11 31,4 1 2,9 2 5,7 0 0 35 100 

10 20 57,1 13 37,1 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

11 20 57,1 12 34,3 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

12 22 62,9 10 28,6 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

13 20 57,1 12 34,3 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

14 21 60 13 37,1 1 2,9 0 0 0 0 35 100 

15 21 60 10 28,6 3 8,6 1 2,9 0 0 35 100 

16 24 68,6 7 20 3 8,6 1 2,9 0 0 35 100 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Dari Tabel 4.7 Diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kinerja manajerial Bahwa:   

1) Jawaban responden saya mampu menyusun rencana kerja yang sistematis dan 

terukur mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 65,7 %. 
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2) Jawaban responden saya menetapkan target kerja yang jelas dan realistis untuk 

tim mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 71,4%. 

3) Jawaban responden saya rutin melakukan analisis untuk mengetahui penyebab 

permasalahan kerja mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

54,3%. 

4) Jawaban responden saya mengumpulkan informasi yang akurat sebelum 

mengambil keputusan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

65,7%. 

5) Jawaban responden saya menjalin komunikasi kerja yang baik dengan seluruh 

bagian terkait mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 65,7%. 

6) Jawaban responden saya memastikan semua tugas berjalan sesuai rencana 

melalui koordinasi yang intensif mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 57,1%. 

7) Jawaban responden saya melakukan evaluasi rutin terhadap hasil kerja tim 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 62,9%. 

8) Jawaban responden saya mampu menilai pencapaian kinerja sesuai indikator 

yang telah ditetapkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

60%. 

9) Jawaban responden saya mengawasi pelaksanaan tugas agar sesuai dengan 

standar kerja mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 60%. 

10) Jawaban responden saya rutin memonitor progres pekerjaan yang sedang 

berjala mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 57,1%. 
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11) Jawaban responden saya terlibat dalam proses seleksi karyawan yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 57,1%. 

12) Jawaban responden saya menilai kemampuan dan potensi calon staf secara 

objektif mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 62,9%. 

13) Jawaban responden saya mampu melakukan negosiasi yang menguntungkan 

perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 57,1%. 

14) Jawaban responden saya menjaga hubungan baik dengan pihak lain saat 

melakukan negosiasi mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

60%. 

15) Jawaban responden saya mampu mewakili perusahaan dengan baik dalam 

pertemuan eksternal mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

60%. 

16) Jawaban responden saya menjaga citra perusahaan saat berinteraksi dengan 

pihak luar mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 68,6%. 

4.1.3.2 Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 

Berdasarkan penyebaran angket diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban 

responden tentang variabel sistem informasi akuntansi manajemen sebagai berikut: 

Tabel 4.8. Skor Angket Untuk Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 21 60 12 34,3 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

2 23 65,7 10 28,6 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

3 21 60 12 34,3 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

4 21 60 13 37,1 1 2,9 0 0 0 0 35 100 

5 02 57,1 14 40 1 2,9 0 0 0 0 35 100 

6 20 57,1 15 42,9 0 0 0 0 0 0 35 100 

7 23 65,7 9 25,7 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

8 28 80 4 11,4 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 
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Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

sistem informasi akuntansi manajemen bahwa:   

1) Jawaban responden saya mendapatkan informasi keuangan dan non-keuangan 

yang lengkap untuk mendukung pekerjaan mayoritas responden menjawab 

sangat setuju yaitu sebesar 60%. 

2) Jawaban responden sistem informasi yang digunakan mampu menyajikan data 

dari berbagai unit perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 65,7%. 

3) Jawaban responden informasi yang saya butuhkan tersedia tepat waktu saat 

dibutuhkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 60%. 

4) Jawaban responden sistem informasi akuntansi manajemen mampu menyajikan 

laporan secara cepat dan akurat mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 60%. 

5) Jawaban responden informasi yang saya terima telah disusun secara ringkas 

dan mudah dipahami mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

57,1%. 

6) Jawaban responden laporan yang dihasilkan sistem sudah menggabungkan 

berbagai data penting yang dibutuhkan mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 57,1%. 

7) Jawaban responden sistem informasi akuntansi manajemen telah terhubung 

dengan sistem di bagian lain perusahaan mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 65,7%. 
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8) Jawaban responden saya dapat memperoleh data dari berbagai divisi secara 

terpadu melalui sistem yang tersedia mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 80%. 

4.1.3.3 Variabel Kompetensi (Z) 

Berdasarkan penyebaran angket diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban 

responden tentang variabel kompetensi sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Skor Angket Untuk Variabel Kompetensi 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 23 65,7 9 25,7 3 8,6 0 0 0 0 35 100 

2 23 65,7 9 25,7 1 2,9 2 5,7 0 0 35 100 

3 25 71,4 8 22,9 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

4 18 51,4 13 37,1 4 11,4 0 0 0 0 35 100 

5 23 65,7 8 22,9 4 11,4 0 0 0 0 35 100 

6 18 51,4 12 34,3 5 14,3 0 0 0 0 35 100 

7 18 51,4 15 42,9 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

8 19 54,3 14 40 2 5,7 0 0 0 0 35 100 

9 24 68,6 10 28,6 1 2,9 0 0 0 0 35 100 

10 23 65,7 8 22,9 3 8,6 1 2,9 0 0 35 100 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Dari tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kompetensi bahwa:   

1) Jawaban responden saya memiliki keinginan kuat untuk mencapai target kerja 

yang telah ditetapkan mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 

sebesar 65,7%. 

2) Jawaban responden saya selalu berusaha meningkatkan hasil kerja demi 

kemajuan perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

65,7%. 

3) Jawaban responden saya memiliki sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas 

harian mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 71,4%. 
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4) Jawaban responden saya mampu bersikap jujur dan bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

51,4%. 

5) Jawaban responden saya yakin dengan kemampuan diri saya dalam 

melaksanakan tugas mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

65,7%. 

6) Jawaban responden saya memiliki kepercayaan diri dalam mengambil 

keputusan kerja mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 51,4%. 

7) Jawaban responden saya memahami prosedur kerja di perusahaan dengan baik 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 51,4%. 

8) Jawaban responden saya menguasai informasi yang berkaitan dengan tugas dan 

tanggung jawab saya mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

54,3%. 

9) Jawaban responden saya memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidang 

tugas saya mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 68,6%. 

10) Jawaban responden saya mampu mengoperasikan alat dan sistem kerja dengan 

baik mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 65,7%. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran / Measurement Model Analysis (Outer 

Model) 

Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

menggunakan 4 pengujian, antara lain: convergent validity, discriminant validity, 

composite reliability, dan cronbach alpha berikut ini hasil pengujiannya: 
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4.2.1.1 Convergent Validity 

Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan 

konstruk yang diukur. Namun menurut (Ghozali & Latan, 2013) untuk penelitian 

tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5-0,6 dianggap 

cukup memadai. 

Tabel 4.10. Outer Loading 
  Kinerja Manajerial Kompetensi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

K1   0,724   

K10   0,763   

K2   0,756   

K3   0,797   

K4   0,737   

K5   0,734   

K6   0,748   

K7   0,901   

K8   0,816   

K9   0,719   

KM1 0,737     

KM10 0,807     

KM11 0,722     

KM12 0,785     

KM13 0,835     

KM14 0,723     

KM15 0,763     

KM16 0,721     

KM2 0,775     

KM3 0,788     

KM4 0,772     

KM5 0,749     

KM6 0,777     

KM7 0,735     

KM8 0,761     

KM9 0,730     

SIAM1     0,862 

SIAM2     0,838 

SIAM3     0,903 

SIAM4     0,773 

SIAM5     0,745 

SIAM6     0,729 

SIAM7     0,779 

SIAM8     0,729 

          Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Kesimpulan pengujian convergent validity adalah seluruh nilai loading di 

atas 0,5, maka dapat disimpulkan bahwasanya seluruh nilai loading sudah 

memadai. 
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Gambar 4.1. Hasil Uji Algorithm (Outer Loading) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

 

4.2.1.2 Discriminant Validity 

Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 

berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. (Ghozali & Latan, 2013) 

menyatakan bahwa pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas 

component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibanding dengan 

composite reliability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari nilai 

0,50. 

Tabel 4.11. Average Variance Extracted (AVE) 
  Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja Manajerial 0,539 

Kompetensi 0,523 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,533 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai AVE (Average 

Variance Extracted) untuk semua konstruk memiliki nilai > 0,50. Oleh karena itu 

tidak ada permasalahan discriminant validity pada model yang diuji. 
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4.2.1.3 Cronbach Alpha 

Cronbach alpha harus > 0.70 untuk confirmatory research, dan > 0.53 

masih dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021). 

Tabel 4.12. Cronbach Alpha 
  Cronbach's Alpha 

Kinerja Manajerial 0,734 

Kompetensi 0,725 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,777 

                Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Dengan melihat nilai cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur 

konstruk dapat disimpulkan dari tabel di atas seluruh konstruk memiliki 

reliabilitas yang sudah sesuai dengan batas nilai minimum yang disyaratkan. 

4.2.1.4 Composite Reliability 

Composite reliability harus > 0.70 untuk confirmatory research, 0.53-0.70 

masih dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021). 

Tabel 4.13. Composite Reliability 
  Composite Reliability 

Kinerja Manajerial 0,755 

Kompetensi 0,738 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,743 

              Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Tabel di atas menunjukkan nilai composite reliability untuk semua 

konstruk berada di atas nilai 0,53. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

4.2.2 Analisis Model Struktural / Structural Model Analysis (Inner Model) 

Analisis model structural menggunakan 3 pengujian, antara lain: (1) R- 

Square; (2) F-Square; (3) Hypothesis Test: Berikut ini hasil pengujiannya: 

4.2.2.1 R-Square 

  Kriteria  dari  R-Square  adalah:  (1)  jika  nilai  (adjusted)  = 0.75 → 

model adalah substansial (kuat); (2) jika nilai (adjusted) = 0.50 → model adalah 
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moderate (sedang); (3) jika nilai (adjusted)= 0.25 → model adalah lemah (buruk) 

(Juliandi, 2018). 

Tabel 4.14. R-Square 
  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Manajerial 0,675 0,644 

                        Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Kesimpulan dari pengujian nilai R-quare Tabel 4.14 adalah sebagai 

berikut: R-Square Adjusted  = 0.644 Artinya kemampuan variabel X yaitu sistem 

informasi akuntansi manajemen dalam menjelaskan Y (kinerja manajerial) adalah 

sebesar 64,4% dengan demikian model tergolong moderate (sedang). 

4.2.2.2 F-Square 

Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan  

untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Perubahan  nilai  saat  variabel 

eksogen tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakkan untuk 

mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substansif pada 

konstruk endogen (Juliandi, 2018). 

Kriteria F-Square menurut (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut: (1) Jika 

nilai
 
= 0.02 → Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) Jika 

nilai = 0.15 → Efek yang sedang/moderat  dari  variabel  eksogen  terhadap 

endogen; dan (3) Jika nilai = 0.35 → Efek yang besar dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 

Tabel 4.15. F-Square 
  Kinerja Manajerial 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 1,451 

                  Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Kesimpulan nilai F-Square dapat dilihat pada tabel diatas adalah, variabel 

X1 (sistem informasi akuntansi manajemen) terhadap Y (kinerja manajerial) 
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memiliki nilai = 1,451, maka efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

4.2.2.3 Pengujian Hipotesis 

1) Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian 

hipotesis secara langsung. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan; dan  Jika 

nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 2018). 

Tabel 4.16. Direct Effect 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen -
> Kinerja Manajerial 

0,380 0,391 0,172 2,215 0,027 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

 
Gambar 4.2. Hasil Uji Bootstrapping (Direct Effect) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 
 

 



54 

 

 

Koefisien jalur (path coefficient) dalam Tabel di atas memperlihatkan 

bahwa nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada TStatistic(|O/STDEV|)), 

X1 terhadap Y: nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2,215 dan P-Value = 0,027 < 0.05 

artinya, pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial adalah positif dan signifikan. Artinya, semakin baik penerapan sistem 

informasi akuntansi manajemen dalam organisasi, maka akan semakin tinggi 

pula kinerja manajerial yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi 

yang akurat, relevan, dan tepat waktu yang disediakan oleh sistem informasi 

akuntansi manajemen mampu menunjang pengambilan keputusan manajerial 

yang lebih efektif dan efisien. 

2) Moderating Effect (Pengaruh Moderasi) 

Moderating Effect adalah kondisi di mana suatu variabel (disebut 

moderator) mempengaruhi atau memperkuat/ melemahkan hubungan antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Jika nilai P-Values < 0.05, 

maka signifikan; dan  Jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 

2018). 

Tabel 4.17. Moderating Effect 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen X 
Kompetensi -> Kinerja 
Manajerial 

0,142 0,111 0,069 2,066 0,039 

          Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2025) 

Berdasarkan hasil uji moderasi yang ditampilkan pada tabel 4.17 di atas, 

diketahui bahwa variabel kompetensi memoderasi hubungan sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan nilai P-Values 0,039 < 

0,05. Artinya, kompetensi berperan sebagai variabel moderator yang memperkuat 
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hubungan antara sistem informasi akuntansi manajemen dengan kinerja 

manajerial.  

Dengan nilai P-Values sebesar 0,039 yang berada di bawah tingkat 

signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial akan semakin signifikan apabila 

didukung oleh kompetensi yang baik dari pihak manajerial. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajer yang memiliki kompetensi tinggi mampu memanfaatkan sistem 

informasi akuntansi manajemen secara lebih efektif, sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan kinerja manajerial.  

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial, X1 terhadap Y dengan nilai 

TStatistics(|O/STDEV|) = 2,215  dan P- Values 0.027 dengan taraf signifikan 

0.027 < 0.05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Informasi berperan meningkatkan kemampuan manajerial untuk 

memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasikan aktivitas yang 

relevan (Jayanti & Widodo, 2010). Perencanaan sistem informasi akuntansi 

manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu 

mendapat perhatian karena sistem informasi berguna bagi organisasi-organisasi 

untuk mengendalikan dan memonitori proses yang memiliki nilai tambah. 
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Menurut Melasari & Handayani (2018) mengemukakan bahwa sistem dan 

informasi akuntansi manajemen adalah “Suatu mekanisme pengawasan organisasi 

yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan 

menciptakan tindakan- tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dan setiap 

komponen dalam sebuah organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam 

penyediaan informasi yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin 

terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan”. 

Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk 

menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh 

manajemen. Biasanya informasi yang digunakan oleh manajemen berkisar pada 

biaya, sehingga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk 

harga pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data pengawasan dan 

analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standar dan lain-lainnya (Mu’minin, 

2014). 

Menurut Ratnawati dan Setyaningsih (2011) dalam salah satu 

penelitiannya mengungkapkan bahwa karakteristik informasi yang 

berupabroadscope, timelines, aggregation, dan integration mampu meningkatkan 

kinerja manajerial. Manajer yang memiliki informasi dengan karakteristik tersebut 

umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai 

target yang telah ditetapkan. Hal ini khususnya lebih terlihat pada organisasi- 

organisasi yang terdesentralisasi. 

Menurut Juniati dan Evelyne (2005) juga menjelaskan bahwa ketersediaan 

karakteristik broadscope dan aggregation atas informasi berkaitan erat dengan 

kinerja manajerial. Dengan kata lain, bahwa keberadaan kedua karakteristik ini 
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mampu meningkatkan kinerja manajerial. Menyebutkan meskipun hanya meneliti 

karakteristik broadscope dari informasi, namun mereka berhasil membuktikan 

bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. Menurut Basyar dan Khanifah (2008) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen sebagai agregat 

memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Mulyana et al (2017) mengatakan bahwa secara parsial system 

informasi akuntansi manajemen berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

manajerial. 

4.3.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Dimoderasi Kompetensi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dimoderasi kompetensi, X1 

terhadap Y dimoderasi Z dengan nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2,066 dan P-

Values 0,039 dengan taraf signifikan 0,036 < 0.05 dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial dimoderasi kompetensi. Hal ini berarti 

variabel moderasi (kompetensi) menjadi moderator antara sistem informasi 

akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial. 

Kondisi lingkungan bisnis di masa depan menunjukkan meningkatnya 

teknologi dan perubahan sosial. Di satu sisi harus mengikuti perkembangan 

teknologi, di sisi lain semakin meningkat tanggung jawab sosial organisasi. 

Keadaan tersebut membuat kompetensi semakin penting, baik bagi eksekutif, 

manajer, maupun karyawan (Alwi, 2001). 
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Kinerja manajer didasarkan kepada kesepakatan tentang sasaran 

persyaratan pengetahuan, keahlian dan kompetensi serta rencana kerja dan 

pengembangan. Kinerja manajer mencakup pengkajian ulang terhadap kinerja 

secara berkesinambungan dan dilakukan secara bersama berdasarkan kesepakatan 

mengenai sasaran, persyaratan pengetahuan, keahlian dan dan kompetensi serta 

rencana kerja dan pengembangan, serta pengimplementasian rencana-rencana 

peningkatan dan pengembangan lebih lanjut. Jadi kompetensi merupakan syarat 

penting dalam menunjang kinerja yang baik. Kompetensi adalah apa yang dibawa 

oleh seseorang ke dalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku 

yang berbeda. Ini harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian, 

dan kepiawaan) yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas yang 

berhubungan dengan suatu pekerjan. Kompetensi menentukan aspek-aspek proses 

dari kinerja suatu pekerjaan (Alwi, 2001). 

Kompetensi ini bisa bersifat generik secara universal, berlaku bagi semua 

manajer tanpa peduli ia merupakan bagian dari organisasi yang mana, ataupun apa 

pekerjaan tertentu mereka. Mereka juga dapat bersifat generik secara 

organisasional, bisa bersifat umum dan berlaku bagi semua staf, atau terfokus 

secara lebih spesifik kepada suatu jenis pekerjaan atau kategori karyawan seperti 

manajer, ilmuan staf profesional ataupun staf administrasi. Salah satu cara untuk 

menentukan perbedaan antar karyawan yang berkinerja tinggi dan kurang efektif 

adalah dengan mendapatkan indikator positif dan negatif bagi tiap kompetensi 

(Dharma, 2004). 

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasarkan kepada pengetahuan 

dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan, motivasi kerja dan 
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kepuasaan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap, dan 

perilaku yang dapat mempengaruhi kinerjanya (Handayani et al, 2018). Pada hasil 

penelitian Yunus tahun 2012 menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat kompetensi dalam 

perusahaan maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya 

apabila suatu perusahaan atau organisasi memiliki kompetensi yang kurang 

mendukung maka akan menghambat tujuan perusahaan. Berdasarkan penelitian 

Sutrisno (2009) mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Kompetensi dianggap sebagai karakteristik dasar yang memungkinkan 

seseorang memberikan kinerja unggul, dan berperan penting dalam mencapai 

tujuan organisasi Perusahaan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini dari responden yang 

berjumlah 35 orang, kemudian telah di analisa, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada PT. Bungsu Sejahtera Deli. 

2. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial dimoderasi kompetensi pada PT. Bungsu Sejahtera Deli. 

 

5.2  Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengatasi peningkatan penjualan dan laba yang kurang signifikan pada 

tahun 2023 dan 2024, perusahaan dapat melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap strategi pemasaran yang telah diterapkan. Disarankan untuk 

memperkuat pemasaran digital, menjalin kerja sama dengan lebih banyak mitra 

distribusi, serta melakukan diversifikasi produk agar dapat menarik segmen 

pasar baru dan meningkatkan daya saing. 

2. Penggunaan Microsoft Excel sebagai alat penyusunan laporan keuangan sudah 

tidak lagi efisien untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan yang 

berkembang. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan mulai mengadopsi 

sistem informasi akuntansi manajemen berbasis digital dan terintegrasi seperti 

ERP (Enterprise Resource Planning) yang dapat meningkatkan akurasi, 
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efisiensi, dan kecepatan dalam proses pelaporan keuangan. 

3. Untuk mengatasi kurangnya kemampuan karyawan dalam memberikan 

masukan strategis, perusahaan perlu menyelenggarakan program pelatihan dan 

pengembangan kompetensi secara berkala. Fokus utama pelatihan dapat 

mencakup manajemen keuangan, pengambilan keputusan, serta kepemimpinan, 

sehingga karyawan dapat lebih berperan aktif dalam mendukung proses 

manajerial dan peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbetasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang dapat untuk diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan dating dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah generalisasi hasil. Penelitian ini 

dilakukan hanya pada PT. Bungsu Sejahtera Deli, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat langsung digeneralisasi ke organisasi atau sektor lain. Hasil 

penelitian ini hanya berlaku untuk sampel yang digunakan dan tidak dapat 

mewakili semua jenis organisasi atau konteks kerja lainnya. 

2. Penelitian ini mengandalkan data yang diperoleh melalui kuesioner dari 

responden. Ketergantungan pada respons sendiri memiliki risiko bias, seperti 

bias responden atau kesalahan dalam mengisi kuesioner, yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 
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3. Penelitian ini dilakukan dalam periode tertentu dan situasi tertentu. Kondisi 

dan lingkungan organisasi dapat berubah dari waktu ke waktu, sehingga hasil 

penelitian ini mungkin tidak mencerminkan kondisi di masa depan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

 Bersama ini saya Natasya Amalia (2105170125) memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang 

diberikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program 

Sarjana Manajemen universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul 

“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial dengan Kompetensi sebagai Variabel Moderating Pada PT. 

Bungsu Sejahtera Deli". Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti 

dalam penyelesaian data penelitian. Atas bantuan Saudari saya ucapkan terima 

kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu  

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju  : dengan Skor 5 

b. S  : Setuju   : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju  : dengan Skor 3 

d. TS  : Tidak Setuju   : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1 

 

B. Identitas Responden 

Nomor Responden :………………….. (Diisi oleh peneliti) 

Jenis Kelamin  :          Laki-laki         Perempuan 

Usia   :         20-30 Tahun         31-40 Tahun         

  

                                                 41-50 Tahun         > 50 Tahun 

 

Pendidikan Terakhir :         SMA/SMK         Diploma         S1        S2        S3 

Lama Bekerja  :         1-5 Tahun         6-10 Tahun         > 10 Tahun 

Status Pernikahan :         Menikah         Belum Menikah 



 

 

 

Kinerja Manajerial (Y) 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 
 Perencanaan      

1 
Saya mampu menyusun rencana kerja yang 

sistematis dan terukur 
     

2 
Saya menetapkan target kerja yang jelas dan 

realistis untuk tim 
     

 Investigasi      

3 
Saya rutin melakukan analisis untuk 

mengetahui penyebab permasalahan kerja 
     

4 
Saya mengumpulkan informasi yang akurat 

sebelum mengambil keputusan 
     

 Koordinasi      

5 
Saya menjalin komunikasi kerja yang baik 

dengan seluruh bagian terkait 
     

6 

Saya memastikan semua tugas berjalan 

sesuai rencana melalui koordinasi yang 

intensif 

     

 Evaluasi      

7 
Saya melakukan evaluasi rutin terhadap hasil 

kerja tim 
     

8 
Saya mampu menilai pencapaian kinerja 

sesuai indikator yang telah ditetapkan 
     

 Pengawasan      

9 
Saya mengawasi pelaksanaan tugas agar 

sesuai dengan standar kerja 
     

10 
Saya rutin memonitor progres pekerjaan 

yang sedang berjala 
     

 Pemilihan Staf      

11 
Saya terlibat dalam proses seleksi karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
     

12 
Saya menilai kemampuan dan potensi calon 

staf secara objektif 
     

 Negosiasi      

13 
Saya mampu melakukan negosiasi yang 

menguntungkan perusahaan 
     

14 
Saya menjaga hubungan baik dengan pihak 

lain saat melakukan negosiasi 
     

 Perwakilan      

15 
Saya mampu mewakili perusahaan dengan 

baik dalam pertemuan eksternal 
     

16 
Saya menjaga citra perusahaan saat 

berinteraksi dengan pihak luar 
     

 

 

 



 

 

 

Kompetensi (Z) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 
 Motives (Motivasi)      

1 
Saya memiliki keinginan kuat untuk 

mencapai target kerja yang telah ditetapkan 
     

2 
Saya selalu berusaha meningkatkan hasil 

kerja demi kemajuan perusahaan 
     

 Traits (Sifat)      

3 
Saya memiliki sikap disiplin dalam 

menyelesaikan tugas harian 
     

4 
Saya mampu bersikap jujur dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan 
     

 Self Concept (Konsep Diri)      

5 
Saya yakin dengan kemampuan diri saya 

dalam melaksanakan tugas 
     

6 
Saya memiliki kepercayaan diri dalam 

mengambil keputusan kerja 
     

 Knowlegde (Pengetahuan)      

7 
Saya memahami prosedur kerja di 

perusahaan dengan baik 
     

8 
Saya menguasai informasi yang berkaitan 

dengan tugas dan tanggung jawab saya 
     

 Skills (Keterampilan)      

9 
Saya memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan bidang tugas saya 
     

10 
Saya mampu mengoperasikan alat dan 

sistem kerja dengan baik 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X) 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 
 Lingkup Luas      

1 

Saya mendapatkan informasi keuangan dan 

non-keuangan yang lengkap untuk mendukung 

pekerjaan 

     

2 
Sistem informasi yang digunakan mampu 

menyajikan data dari berbagai unit perusahaan 
     

 Ketepatan Waktu      

3 
Informasi yang saya butuhkan tersedia tepat 

waktu saat dibutuhkan 
     

4 
Sistem informasi akuntansi manajemen mampu 

menyajikan laporan secara cepat dan akurat 
     

 Pengumpulan      

5 
Informasi yang saya terima telah disusun secara 

ringkas dan mudah dipahami 
     

6 

Laporan yang dihasilkan sistem sudah 

menggabungkan berbagai data penting yang 

dibutuhkan 

     

 Integrasi      

7 

Sistem informasi akuntansi manajemen telah 

terhubung dengan sistem di bagian lain 

perusahaan 

     

8 

Saya dapat memperoleh data dari berbagai 

divisi secara terpadu melalui sistem yang 

tersedia 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Identitas Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 22 62,8 62,8 62,8 

Perempuan 13 37,2 37,2 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 Tahun 14 41.2 41.2 41.2 

31-40 Tahun 9 26.5 26.5 67.6 

41-50 Tahun 8 23.5 23.5 91.2 

> 50 Tahun 3 8.8 8.8 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA/SMK 16 47.1 47.1 47.1 

Diploma 8 23.5 23.5 70.6 

S1 9 26.5 26.5 97.1 

S2 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-5 Tahun 16 47.1 47.1 47.1 

6-10 Tahun 17 50.0 50.0 97.1 

> 10 Tahun 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menikah 24 68.6 68.6 68.6 

Belum menikah 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

 

Distribusi Jawaban Responden 
 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 12 34.3 34.3 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 10 28.6 28.6 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 12 34.3 34.3 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Setuju 13 37.1 37.1 40.0 



 

 

 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Setuju 14 40.0 40.0 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 15 42.9 42.9 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 9 25.7 25.7 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 4 11.4 11.4 20.0 

Sangat setuju 28 80.0 80.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Kompetensi 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 

 

 

 

 

 

Z1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 9 25.7 25.7 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Kurang setuju 1 2.9 2.9 8.6 

Setuju 9 25.7 25.7 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 8 22.9 22.9 28.6 

Sangat setuju 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 4 11.4 11.4 11.4 

Setuju 13 37.1 37.1 48.6 

Sangat setuju 18 51.4 51.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 4 11.4 11.4 11.4 

Setuju 8 22.9 22.9 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

 

Z6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 5 14.3 14.3 14.3 

Setuju 12 34.3 34.3 48.6 

Sangat setuju 18 51.4 51.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 15 42.9 42.9 48.6 

Sangat setuju 18 51.4 51.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 14 40.0 40.0 45.7 

Sangat setuju 19 54.3 54.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Setuju 10 28.6 28.6 31.4 

Sangat setuju 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Z10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 8 22.9 22.9 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Manajerial 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 4 11.4 11.4 11.4 

Setuju 8 22.9 22.9 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Kurang setuju 1 2.9 2.9 8.6 

Setuju 7 20.0 20.0 28.6 

Sangat setuju 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Setuju 16 45.7 45.7 45.7 

Sangat setuju 19 54.3 54.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 9 25.7 25.7 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

 

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 8 22.9 22.9 34.3 

Sangat setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang setuju 4 11.4 11.4 14.3 

Setuju 10 28.6 28.6 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 11 31.4 31.4 37.1 

Sangat setuju 22 62.9 62.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Kurang setuju 1 2.9 2.9 8.6 

Setuju 11 31.4 31.4 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Kurang setuju 1 2.9 2.9 8.6 

Setuju 11 31.4 31.4 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 



 

 

 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 2 5.7 5.7 5.7 

Setuju 13 37.1 37.1 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 12 34.3 34.3 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 10 28.6 28.6 37.1 

Sangat setuju 22 62.9 62.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 3 8.6 8.6 8.6 

Setuju 12 34.3 34.3 42.9 

Sangat setuju 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Setuju 13 37.1 37.1 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

Y15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 10 28.6 28.6 40.0 

Sangat setuju 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak setuju 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 7 20.0 20.0 31.4 

Sangat setuju 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent Validity 

Gambar Outer Loadings 

 

 



 

 

 

 
 
 

Tabel Outer Loadings 
  Kinerja Manajerial Kompetensi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

K1   0,724   

K10   0,763   

K2   0,756   

K3   0,797   

K4   0,737   

K5   0,734   

K6   0,748   

K7   0,901   

K8   0,816   

K9   0,719   

KM1 0,737     

KM10 0,807     

KM11 0,722     

KM12 0,785     

KM13 0,835     

KM14 0,723     

KM15 0,763     

KM16 0,721     

KM2 0,775     

KM3 0,788     

KM4 0,772     

KM5 0,749     

KM6 0,777     

KM7 0,735     

KM8 0,761     

KM9 0,730     

SIAM1     0,862 

SIAM2     0,838 

SIAM3     0,903 

SIAM4     0,773 

SIAM5     0,745 

SIAM6     0,729 

SIAM7     0,779 

SIAM8     0,729 

 

Discriminant Validity 
  Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja Manajerial 0,539 

Kompetensi 0,523 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,533 

 

Cronbach Alpha 
  Cronbach's Alpha 

Kinerja Manajerial 0,734 

Kompetensi 0,725 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,777 

 

Composite Reliability 
  Composite Reliability 



 

 

 

Kinerja Manajerial 0,755 

Kompetensi 0,738 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,743 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 
 

R Square 
  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Manajerial 0,675 0,644 

 
F Square 

  Kinerja Manajerial 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 1,451 

 
Pengujian Hipotesis 

Direct Effects 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Moderating Effect 1 -> 
Kinerja Manajerial 

0,142 0,111 0,069 2,066 0,039 

Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen -
> Kinerja Manajerial 

0,380 0,391 0,172 2,215 0,027 

 
Gambar Direct Effect 

 
 

Total Effects 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kompetensi -> 
Kinerja Manajerial 

0,745 0,704 0,162 4,601 0,000 

Moderating Effect 1 -
> Kinerja Manajerial 

0,142 0,111 0,069 2,066 0,039 

Sistem Informasi 0,380 0,391 0,172 2,215 0,027 



 

 

 

Akuntansi 
Manajemen -> 
Kinerja Manajerial 

Tabulasi Jawaban Kuesioner Responden 

Kinerja Manajerial (Y) 
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9 KM10 KM11 KM12 KM13 KM14 KM15 KM16 

5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 3 4 5 5 5 2 3 3 3 3 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 

4 2 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 3 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

3 5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 2 2 5 5 5 5 5 2 2 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

5 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 
SIAM1 SIAM2 SIAM3 SIAM4 SIAM5 SIAM6 SIAM7 SIAM8 

5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 

3 3 3 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 

5 3 3 4 4 4 5 5 



 

 

 

4 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 5 

3 5 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 3 3 

5 5 5 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 3 

4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 2 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 3 3 

5 5 5 4 4 4 5 5 

 

Kompetensi (Z) 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 

5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

3 5 5 5 3 3 4 4 5 5 

5 2 5 4 5 4 5 5 5 4 

5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 



 

 

 

4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 

5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
 


